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SUMMARY 

 
MARTHIN SYACH PUTRA. Determinant Factors of Willingness To Pay (WTP) 

for Halal Beef in the Japanese Market: Indonesian Muslims’ Perspective. 

(Supervised by DWI WULAN SARI). 

 

The analysis of Willingness To Pay (WTP) is crucial as it helps to understand the 

value perception of Indonesian Muslim consumers in purchasing halal beef in the 

Japanese market. By identifying WTP, producers can set appropriate prices and 

collaborate with the Japanese government in developing the halal food industry in 

Japan. This study analyzes the WTP of Indonesian Muslim consumers for halal beef 

in Japan, specifically in Mie Prefecture. It focuses on understanding the trend of 

halal beef, consumers’ WTP, and the factors influencing it. Data were collected 

through a survey method using questionnaires from January to March 2025, with 

33 Indonesian Muslim consumers selected as respondents. The findings, using the 

Contingent Valuation Method (CVM), show that most Indonesian Muslim 

consumers have a WTP of ¥2,000/kg, making it an optimal price. The recorded 

average WTP is ¥2,051/kg, indicating a consumer group with relatively higher 

purchasing power. Multiple linear regression analysis identifies that income, length 

of stay in Japan, the last price paid for halal beef, and the weekly consumption 

amount of halal beef significantly influence WTP, whereas consumer age and the 

frequency of purchasing halal beef per week have no significant effect. This study 

has several limitations, including a relatively small sample size (33 respondents) 

and geographic limitations, as it was conducted only in Mie Prefecture. Therefore, 

the findings cannot be generalized to the entire population of Indonesian Muslims 

in Japan, and further research with a larger sample size and broader locations is 

recommended. 

 

Keywords: Contingent Valuation Method (CVM), halal beef in Japan, Indonesian 

muslim consumers behavior, multiple linear regression analysis. 



 

RINGKASAN 

 
MARTHIN SYACH PUTRA. Faktor Determinan Willingness To Pay (WTP) 

Daging Sapi Halal Di Pasar Jepang: Perspektif Muslim Indonesia. (Dibimbing oleh 

DWI WULAN SARI). 

 

Analisis Willingness To Pay (WTP) sangat penting karena membantu memahami 

nilai harga konsumen Muslim Indonesia dalam pembelian daging sapi halal di pasar 

Jepang. Dengan mengidentifikasi WTP, produsen dapat menetapkan harga yang 

sesuai, dan berkolaborasi dengan pemerintah Jepang dalam mengembangkan 

industri makanan halal di Jepang. Penelitian ini menganalisis kesediaan membayar 

(WTP) konsumen Muslim Indonesia dalam pembelian daging sapi halal di Jepang, 

khususnya di Prefektur Mie. Penelitian ini berfokus pada pemahaman tren daging 

sapi halal, nilai WTP konsumen, dan faktor-faktor yang memengaruhi WTP. Data 

dikumpulkan melalui metode survei menggunakan kuesioner dari Januari hingga 

Maret 2025, dengan 33 konsumen Muslim Indonesia dipilih sebagai responden. 

Hasil penelitian menggunakan analisis Contingent Valuation Method (CVM) 

menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen Muslim Indonesia memiliki WTP 

sebesar ¥ 2.000/kg, sehingga menjadikannya harga yang optimal. WTP rata-rata 

yang tercatat adalah ¥ 2.051/kg, yang menunjukkan kelompok konsumen dengan 

daya beli yang lebih tinggi. Analisis regresi linier berganda mengidentifikasi bahwa 

pendapatan, lama tinggal di Jepang, harga terakhir daging sapi halal yang dibeli, 

dan berat daging sapi halal yang dikonsumsi per bulan secara signifikan 

memengaruhi WTP, sedangkan usia konsumen dan frekuensi pembelian daging sapi 

halal per bulan tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan, yaitu ukuran sampel yang relatif kecil (33 responden) dan 

keterbatasan geografis karena hanya dilakukan di Prefektur Mie. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh populasi Muslim 

Indonesia di Jepang dan dibutuhkannya penelitian lebih lanjut dengan jumlah 

sampel dan lokasi yang lebih luas. 

 

Kata kunci: analisis regresi linear berganda daging sapi halal di Jepang, Contingent 

Valuation Method (CVM), perilaku konsumen muslim Indonesia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jepang berada pada Asia bagian timur dimana berbatasan dengan negara 

tetangga seperti Tiongkok (Cina), Rusia, dan Korea. Jumlah penduduk Jepang 

adalah 126,15 juta jiwa pada Tahun 2020 (IPSS, 2023). Menurut penelitian statistik 

Tahunan terkait agama pada Tahun 2015 oleh Badan Urusan Kebudayaan, 

Pemerintah Jepang 89,5 juta (70,4% dari total populasi) penduduk Jepang adalah 

penganut agama Shinto yang membuat kepercayaan ini adalah yang paling populer 

di Jepang. Sedangkan agama lain seperti Muslim menjadi agama minoritas di 

Jepang. Pada akhir Tahun 2010, populasi muslim yang tinggal di Jepang berjumlah 

100.000 jiwa (Hirofumi, 2023). Jumlah tersebut terus meningkat hingga mencapai 

sekitar 226.941 jiwa di 2020 mewakili 0,2% dari total populasi di Jepang (Hasnan 

dan Kohda, 2023). Diperkirakan lebih dari 110 jumlah tempat ibadah umat muslim 

yaitu masjid di Jepang hingga September 2021 (Hirofumi, 2023) yang mendukung 

bukti kehadiran populasi muslim di Jepang. 

 

Tabel 1.1. Populasi Muslim Berdasarkan Perfektur di Jepang Tahun 2020 

No Perfektur Jumlah Populasi Muslim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alasan peningkatan jumlah populasi muslim di Jepang adalah bertambahnya 

warga Muslim asing yang menetap. Hal ini mengarah pada peningkatan jumlah 

Muslim yang tinggal secara permanen di Jepang, misalnya melalui pernikahan 

dengan warga Jepang, pekerjaan, atau penelitian. Selain itu, terdapat juga 

peningkatan jumlah Muslim yang datang untuk bekerja atau belajar meskipun 

mereka tidak tinggal secara permanen. Terutama, jumlah Muslim asal Indonesia 

1. Hokkaido  3.262 

2. Tokyo  30.819 

3. Osaka  10.660 
4. Kyoto  3.359 

5. Mie  4.160 
6. Lainnya  177.740 

 Total 230.000 
Sumber: Hirofumi, 2023   
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yang datang ke Jepang dengan kualifikasi pelatihan teknis melalui program 

Specified Skilled Worker (SSW) dan pemagang melalui program Technical Intern 

Training Program (TITP) semakin meningkat. Dibuktikan dengan data dari Badan 

Pelayanan Imigrasi Kementrian Kehakiman Jepang, terdapat 26,914 WNI pada 

Tahun 2018, 35.404 WNI pada Tahun 2019, hingga mencapai 58.478 WNI yang 

menetap di Jepang per Juni 2023 (Immigration Services Agency of the Ministry of 

Justice of Japan, 2023). 

Pada Tahun 2030, Jepang menargetkan kedatangan 60 juta wisatawan asing 

dengan nilai 15 Triliun Yen atau sekitar lebih dari 1.550 Triliun rupiah (Kurniawan 

& Jatmika, 2021). Menargetkan wisatawan Muslim dalam sektor pariwisata 

menawarkan potensi yang besar karena populasi Muslim yang terus tumbuh di 

seluruh dunia, yang diproyeksikan akan mencapai 2,2 miliar juta orang pada Tahun 

2030 (Iranmanesh et al., 2019). Populasi Muslim dunia dapat menjadi peluang 

sektor pariwisata Jepang, karena kedatangan wisatawan Muslim akan membantu 

Jepang mencapai tujuannya sebagai destinasi wisata kelas dunia. Akan tetapi 

makanan halal belum dikenal oleh masyarakat Jepang secara umum. Diperkirakan 

sampai Tahun 2020, perusahaan yang memproduksi produk dibidang bahan 

makanan di Jepang mayoritas belum memiliki ketertarikan untuk memproduksi 

bahan makanan halal. Alasannya adalah minimnya kebutuhan untuk mengaitkan 

produksi makanan dengan nilai-nilai agama dan aturannya, menyebabkan kurang 

diminatinya industri makanan halal di Jepang secara luas (Janti, 2020). Hal ini 

menjadi tantangan untuk negara Jepang mengembangkan wisata ramah Muslim 

terutama dalam segi makanan. 

Muslim memiliki ketentuan makanan yang diatur oleh hukum islam disebut 

makanan halal. Istilah “halal” diambil dari Al-Quran yang berarti diizinkan, sah, 

atau sesuai hukum (Zailani et al., 2018). Mengkonsumsi hanya makanan dan 

minuman yang halal hukumnya adalah mutlak dan wajib bagi umat Muslim. 

Makanan halal dapat menjadi parameter untuk konsumen muslim dan non-muslim 

yang berkaitan dengan jaminan higiene dan keamanan produk. Konsumen memiliki 

keyakinan bahwa produk makanan halal itu sehat dan bersih (Septiani dan Ridwan, 

2020). Dalam Islam, pangan halal mencakup tidak hanya larangan bahan haram, 
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tetapi juga aspek keamanan dan kualitas yang terkait dengan seluruh proses dari 

penanganan hingga distribusi (Ratih et al., 2022). 

Menyusul pertumbuhan signifikan populasi pekerja Muslim, perkembangan 

pariwisata ramah Muslim di Jepang, dan pertumbuhan jumlah kedatangan 

mahasiswa asing beragaman Islam yang menuntut ilmu di universitas-universitas di 

Jepang membuat produk dan layanan halal secara bertahap diterima dan populer di 

pasar Jepang (Hasnan dan Kohda, 2023). Selain itu, toleransi Jepang terhadap 

berbagai agama ditambah dengan budaya dan nilai-nilai “omotenashi” yang kuat. 

Secara harfiah omotenashi berarti melayani tamu atau wisatawan dengan sepenuh 

hati sehingga negara Jepang mulai memberikan perhatian terhadap kebutuhan dari 

konsumen Muslim dan akhirnya bersedia mengembangkan industri kuliner halal 

serta mulai membuat sertifikasi makanan halal (Janti, 2020). 

Salah satu bahan baku masakan yang populer dan menjadi sumber protein 

bagi penduduk dari berbagai negara adalah daging sapi. Daging sapi halal dipilih 

menjadi komoditi dalam penelitian ini karena adanya permintaan dari populasi 

Muslim yang tinggal. Meskipun populasi Muslim di Jepang terus meningkat, akses 

terhadap produk daging sapi halal di pasar domestik masih terbatas. Umumnya 

untuk memperoleh produk daging sapi halal didapatkan dari toko online dan 

beberapa masjid dengan harga yang cukup mahal bagi sebagian konsumen. Jepang 

terkenal sebagai produsen daging sapi dengan kualitas tinggi, yaitu daging sapi 

Wagyu. Produksi daging sapi domestik yang bersertifikasi halal masih jarang 

ditemukan karena sebagian besar produsen belum menerapkan proses produksi 

seperti penyembelihan sesuai syariat Islam. Hal ini menjadi tantangan sekaligus 

peluang besar untuk mendorong diversifikasi produk pangan halal berbasis sumber 

daya lokal Jepang, seperti Wagyu dari Prefektur Mie. Takahashi dan Maeda (2018), 

mengkelompokkan daging sapi yang beredar di Jepang pada umumnya menjadi 

empat kelompok, yaiu daging sapi Jepang (daging sapi Wagyu), daging sapi tipe 

hibrida, daging sapi perah, dan daging sapi impor. Harga daging sapi di Jepang 

sangat bervariasi, tergantung dari jenis sapi, tempat pembelian, bagian daging sapi, 

dan asal negara. 

Daging sapi halal di Jepang terdiri dari berbagai jenis dengan tingkat variasi 

harga yang beragam sesuai dengan jenis daging sapi halal yang ditawarkan. 
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Beberapa contoh pilihan daging sapi halal yang dapat dibeli di online shop antara 

lain: daging sapi dengan tulang, daging sapi tanpa tulang (boneless), daging sapi 

cincang, daging sapi steak, daging sapi slice, dan berbagai bagian jeroan. Daging 

sapi halal di Jepang berasal dari produksi domestik seperti dari Hokkaido dan impor 

dari Australia. Dari hasil survei yang dilakukan oleh peneliti, konsumen Muslim 

Indonesia yang tinggal di Prefektur Mie yang menjadi responden mengaku paling 

sering dan hanya pernah membeli daging sapi halal di jepang dengan jenis tanpa 

tulang/has (boneless) sehingga daging sapi halal jenis boneless menjadi objek pada 

penelitian ini. Harga daging sapi halal di Jepang dapat dikatakan cukup mahal bagi 

sebagian konsumen Muslim Indonesia di Jepang. Fenomena ini tentunya 

mempengaruhi kesediaan konsumen untuk membeli daging sapi halal di Jepang. 

Persepsi mengenai harga daging sapi halal yang dinilai mahal adalah tantangan bagi 

konsumen Muslim untuk mengkonsumsi daging sapi halal di Jepang, sehingga 

dalam menentukan harga daging sapi halal yang dijual sangat penting untuk 

diketahui seberapa besar nilai willingness to pay (WTP) konsumen atau kesediaan 

membayar konsumen Muslim untuk mengkonsumsi daging sapi halal di Jepang. 

Dalam mengembangkan produk halal di Jepang, perlu menganalisis perilaku 

konsumen Muslim, seperti faktor-faktor penentu yang memengaruhi perilaku atau 

sikap konsumen Muslim terhadap keputusan mengkonsumsi makanan halal (Ratih 

et al., 2022). 

Penelitian ini dilaksanakan di Prefektur Mie, Jepang. Prefektur Mie dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena jumlah populasi Muslim yang cukup signifikan 

dibandingkan dengan beberapa prefektur lainnya di Jepang, yaitu sebanyak 4.160 

jiwa pada Tahun 2020 (Hirofumi, 2023). Keberadaan populasi Muslim Indonesia di 

Prefektur Mie sebagai pekerja asing melalui program magang teknik (TITP) dan 

program pekerja berketerampilan spesifik (SSW) serta mahasiswa di universitas 

setempat, seperti Mie University juga menjadi pertimbangan memiliki Prefektur 

Mie sebagai lokasi penelitian. Selain itu, Prefektur Mie terkenal sebagai wilayah 

penghasil daging sapi berkualitas tinggi, yaitu Matsusaka Beef yang merupakan 

salah satu Wagyu terbaik Jepang. Sehingga menjadi potensi untuk pengembangan 

industri Wagyu halal dan relevan bagi produsen yang ingin mengetahui apakah 

pasar Muslim tertarik dan bersedia membayar harga premium untuk Wagyu halal. 
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Penelitian mengenai Willingness to Pay (WTP) terhadap produk halal telah 

dilakukan dan menunjukkan bahwa faktor-faktor sosiodemografis serta perilaku 

konsumsi memiliki pengaruh yang signifikan. Faktor-faktor seperti umur, 

pemasukan, pengalaman lama tinggal di Jepang, harga daging sapi halal yang 

terakhir dibeli, frekuensi pembelian daging sapi halal per bulan, dan berat daging 

sapi halal yang dikonsumsi per bulan penting untuk dianalisa agar mengetahui 

apakah faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh atau tidak terhadap keputusan 

pembelian konsumen Muslim Indonesia terhadap daging sapi halal dari segi nilai 

kesediaan konsumen untuk membayar daging sapi halal jenis boneless per kilogram 

di Jepang. Hasil analisis faktor-faktor tersebut dapat menjadi dasar perancanaan 

strategi pengembangan industri daging sapi halal di Jepang. Misalnya, 

mempromosikan produk daging sapi halal pada konsumen Muslim di tingkat usia 

tertentu, menawarkan variasi kualitas produk daging sapi halal yang sesuai dengan 

daya beli konsumen, memudahkan akses pembelian daging sapi halal di seluruh 

kota dan daerah di Jepang berdasarkan frekuensi pembelian dan berat daging sapi 

halal yang dikonsumsi konsumen Muslim. Strategi-strategi tersebut dapat 

disesuaikan lebih lanjut sesuai dengan temuan dari masing-masing faktor yang 

diteliti. 

Riset ini mengkaji tentang berbagai faktor penentu Willingness to Pay (WTP) 

daging sapi halal di Jepang dengan pembatasan pada satu jenis daging sapi halal 

yaitu daging sapi halal jenis boneless atau tanpa tulang dan harga daging halal yang 

bersedia konsumen bayarkan. Uraian diatas menjadi latar belakang dilakukannya 

penelitian lebih lanjut mengenai “Determinan Willingness to Pay Daging Sapi Halal 

di Pasar Jepang: Perspektif Muslim Indonesia”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan dalam berikut ini: 

1. Bagaimana tingkat kesediaan membayar (WTP) konsumen Muslim Indonesia 

terhadap daging sapi halal di Jepang? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesediaan membayar (WTP) 

konsumen Muslim Indonesia terhadap produk daging sapi halal di Jepang? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Kemudian hasil yang diharapkan dari dilaksanakannya observasi ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat kesediaan membayar (WTP) konsumen Muslim Indonesia 

terhadap daging sapi halal di Jepang. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesediaan membayar 

(WTP) konsumen Muslim Indonesia untuk produk daging sapi halal di Jepang. 

Kemudian kegunaan yang didapatkan dari kegiatan riset ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat yang didapatkan oleh penulis atau peneliti adalah riset ini dapat menjadi 

bentuk penerapan serta pengaplikasian ilmu pengetahuan dan materi yang telah 

dipelajari selama masa perkuliahan serta dapat memberikan kontribusi sebagai 

referensi bagi riset lanjutan sebagai salah satu sumber informasi dalam 

melanjutkan studi lebih mendalam mengenai masalah ini. 

2. Manfaat yang didapatkan bagi pembaca adalah dengan hadirnya penelitian ini 

dapat menjadi dasar pertimbangan terkait pengembangan daging sapi halal di 

Jepang sehingga memudahkan akses mendapatkan daging sapi halal di Jepang 

serta memberikan wawasan bagi konsumen Muslim yang mengujungi Jepang 

tentang kondisi daging sapi halal di pasar Jepang. 

3. Bagi pemerintah dan pelaku usaha produk bahan makanan di Jepang, hasil 

penelitian ini dapat membantu pengembangan strategi pemasaran daging sapi 

halal di pasar Jepang.
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